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Penghasil Materi Otomatis Berdasarkan Gaya Belajar
Siswa Memanfaatkan Konsep Linked Data

Abstract— Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
yang diberikan oleh pengajar salah satunya dikarenakan materi
yang diberikan oleh pengajar tidak sesuai dengan gaya
belajaryang diterapkan olel siswa. Dengan penghasil materi
otomatis berdasarkan gaya belajar siswa memanfaathan konsep
kea' data materi sesuai dengan gaya belajar siswa, tentunya
siswa akan lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh
gurn. Tugas akhir penghasil materi otomatis berdasarkan gaya
belajar siswa bersifat E-learning dan dikembanghan dalam
bentuk website serta sistem akan berintegrasi dengan Google
Classroom. Dengan memanfaatkan konsep linked data sebagai
basis pengetahuan akan membantu sistem dalam menyajikan
materi dengan berbagai jenis gaya belajar siswa.

Kata Kunci: e-leamning, gava belajar, linked data.

I.  PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komputer vang terjadi di  kehidupan masyarakat,
memudahkan setiap individu untuk mencan informasi dari
berbagai sember dar intemet. Tidak terkecuali siswa yang
sedang belajar, selama ini guru hanya memberikan
penjelasan  materi kepada siswa atau siswa drikan
beberapa buku sebagai referensi dalam kegiatan belajar.
Gaya belajar merupakan proses paling mudah yang dimiliki
oleh setiap individu dalam mengatur, menyerap, dan
mengolah informasi vang telah diterima. Gaya belajar yang
sesuai merupakan kunci keberhasilan belajar bagi siswa.
Dengan menyadari hal ini siswa dapat lebih mudah
menyerap dan menerima informasi yang didapat dengan
gava belajar siswa sendiri[1].

Metode pengajaran selama ini masih menggunakan cara
konvensional. Pengajar hanva menyampaikan materi berupa
teks maupun penjelasan. Apabila pengajar tidak dapat hadir
dalam kegiatan belajar mengajar hanya akan diberikan tugas,
atau siswa akan diperintahkan untuk membaca materi dari
buku referensi yang sudah diberikan sebelumnya. Hal ini
yang membuat proses belajar mengajar sedikit terhambat,
dengan e-fearning akan membantu kegiatan belajar mengajar
dalam pemberian materi terhadap siswa.

E-learning adalah suatu proses belajar mengajar
dimana dalam penyampaian materi pembelajaran,
perkuliahan atau pelatihan vang dilakukan dengan
menggunakan alat bantu elektronik. Komputer, telepon
mobile, dan perangkat elektronik lainnya merupakan contoh
alat bantu yang digunakan dalam proses e-learning. Dengan
adanya beberapa peralatan tersebut dapat dicapai
pembelajaran berbasis daring, yang umumnya digunakan
untuk mengakses data jarak jauh, seperti intranet atau
internet[2]. Dalam metode e-learning otomatis akan
terhubung dengan internet, dimana terdapat berbagai sumber

materi yang terdapat dalam intemet. Hal ini akan menjadi
kelebihan bagi metode e-learning dimana materi yang
didapat akan lebih banyak dan berbagai macam bentuk
materi, berupa teks, gambar. video, dan lain-lain.

Penelitian berfokus pada pengembangan sistem
penghasil materi otomatis berdasarkan gaya belajar siswa
dengan memanfaatkan konsep linked data  guna
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi vang
diberikan oleh pengajar.

II.  LANDASAN TEORI

A E-learning

E-learning atau biasa disebut proses pembelajaran secara
daring merupakan suatu pembalajaran dengan memanfaatkan
Jasa teknologi komputer, telepo, audio, videotape, dan masih
banyak lagi contohnya[3].

B.  Linked data

Memanfaatkan teknologi linked data sebagai basis
pengetahuan. Fungsi dari web data tidak hanya mampu
menyediakan hubungan antar data yang tersedia, tetapi juga
menyediakan data dalam jumlah vang besar dan tersedia
dalam format standar untuk diolah. Koleksi dataset saling
terkait tersebut disebut dengan linked data. Dengan
memanfaatkan konsep flinked data, pengguna internet dapat
menemukan data dari satu sumber kemudian diarahkan
menuju sumber terkait lainnya. Sehingga pengguna dapat
menemukan data yang lebih lengkap[4].

C. DB Pedia

DB Pedia merupakan suatu komunitas yang bergerak
untuk mengekstrak informasi terstruktur dari situs wikipedia
dan menyediakan informasi tersebuat didalam sebuah web.
Dengan menggunakan DB Pedia dapat melakukan
pencarian secara kompleks terdadap data yang tersedia di
wikipedia.

D. Google Classroom

Google Classroom salah satu platform yang berguna
untuk membantu kinerja guru, menyediakan berbagai fitur
canggih vang dapat digunakan bersama siswa. Google
Classroom dapat membantu Kinerja dari seorang pengajar
untuk mengatur kelas, menghemat waktu kerja, dan mampu
meningkatkan komunikasi antara pengajar dan siswa[3].
Sebagai contoh Google Classroom dapat membantu
pengajar untuk memberi tugas, mengirim materi, memberi
nilai, dan masih banyak lagi fitur vang dapat dilakukan oleh
platform ini.




III. RANCANGAN

A.  Studi Literatur

Tahapan awal proses perancangan adalah studi literatur,
mengumpulkan 20 literatur yang berhubungan dengan judul
dari tugas akhir. Tahapan ini berguna untuk memahami dan
mempelajari  penelitian yang sudah pemah dilakukan
sebelumnya, sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan bagi
penelitian yang akan dilakukan dan dapat memperkuat
argumentasi yang ada.

B. Identifikasi Masalah

Tahap ini bertujuan untuk mencari kekurangan dan realitas
di lapangan yang terjadi dengan cara melakukan konsutasi
dengan dosen pembimbing untuk mencari dan menentukan
apa saja yang akan dikembangkan dari penelitian yang
dilakukan sebelumnya.

(. Desain Sistem

Desain  aplikasi  merupakan tahap lanjutan setelah
melakukan identifikast masalah, menghasilkan sebuah
desain aplikasi dalam bentuk purwarupa. Hal ini bertujuan
untuk memudahkan wser dalam menggunakan aplikasi
sebelum aplikasi dikembangkan dalam bentuk sistem.

D, Implementasi sistem

Setelah melewati tahap rancangan sistem tahapan
selanjutnya adalah mengimplementasikan desain sistem
kedalam kode pemrograman (dalam hal in1 aplikasi
diterapkan dalam bentuk website), supaya menjadi sistem
vang sesungguhnya dan kemudian dapat digunakan dengan
baik.

E. Pengujian

Aplikasi vang sudah dapat digunakan kemudian akan
digunakan dan divjikan kepada user guna memastifin
bahwa semua fitur yang terdapat pada aplikasi sesuai apa
yang telah direncanakan dalam desain sistem. Selain itu
proses pengujian bertujuan menemukan kekurangan yang
terdapat pada aplikasi apabila terdapat fitur tidak berjalan
sesuai dengan desain sistem serta mendapatkan masukan
dari user yang dapat menjadi perbaikan bagi aplikasi yang
dibuat.

IV. IMPLEMENTASI

A. Halaman Awal

Merupakan tampilan halaman utama pada saat
mengunjungi website. Pada halaman ini terdapat beberapa
tombol home, about, class, login, dan sign-up. Penguuna
yang ingin menggunakan webiste harus melakukan sign-in
terlebih dahulu apabila sudah memiliki akun yang terdaftar
di google. dan melakukan pendaftaran jika belum memiliki
akun sebelumnya. Berikut merupakan tampilan dari
halaman awal webisfe.
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Gambar 1. Halaman awal

B.  Halaman Daftar

Halaman Daftar berguna bagi pengguna yang belum
memiliki akun untuk bisa masuk kedalam sistem. Pengguna
dapat mendaftar dengan mengisi form yang disediakan.
Berikut merupakan tampilan purwarupa dari halaman sign-
up.

Gambar 2. Halaman sign-up

(. Halaman Masuk

Bagi pengguna vang sudah memiliki akun dapat masuk
melalui halaman ini dengan memingisikan email dan
password yang sudah terdafiar sebelumnya. Berikut
merupakan tampilan dari halaman masuk.

Gambar 3. Halaman login

D. Halaman Kelas

Setelah melewati proses Jlogin pengguna akan menuju
halaman google classroom sebagai pengajar maupun siswa.
Halaman ini berisikan kelas-kelas yang telah diambil oleh
siswa maupun pengajar yang mengampu kelas tersebut.
Berikut merupakan tampilan dari halaman kelas.
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Gambar 4. Halaman kelas

E.  Halaman mata kuliah/pelajaran

Halaman  ini  menampilkan kelas dari  mata
kuliah/pelajaran yang diampu oleh pengajar maupun
diambil oleh siswa. Pengajar dapat memberikan materi
melalui halaman ini dan akan ditampilkan pada halaman
mata kuliah/pelajaran siswa. Hal tersebut yang membedakan
antara halaman matakuliah/pelajaran siswa dengan pengajar.
Bcr]kut mcrupakan tampl]an halaman mata kuliah/pelajaran.

i . i@

Benajar Materi

Gambar 6. Halaman mata kulial/pelajaran siswa.

F.  Halaman materi.

Materi yang telah diberikan oleh pengajar akan muncul
di halaman mata kuliah/pelajaran. Hasil yang diterima oleh
setiap siswa akan berbeda sesuai gaya belajar yang
diterapkan oleh siswa. Berikut merupakan tampilan dari
halaman mater1 sesuai dengan gaya belajar siswa. Berikut
merupakan tampilan halaman materi sesuai gaya belajar
siswa.

Home Menu About Contact

Ideologi Pancasila

Pancasila adalah ideolog! dasar dalam kehidupan bagi negara Indonesia. Nama ini terdin dari
dua kata dan Sanskeria: pafica berart lima dan &1la berarti prinsip slau asas. Pancasila
merupakan rumusan dan pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara bagi seluruh rakyat
Indonesia.

Lima sendi utama penyusun Pancasia adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan m
‘@i dan beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat

dalam permusyawaratan/penwakilan, dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, dln
tercanturm pada alinga ke-3 Preambube (Pembukaan) Undang-Undang Dasar 1945,
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Gambar 7. Halaman materi (Dengan gaya belajar tekstual)

Home Menu  About Contact

Ideologi Pancasila

Pancasia adalah idieologi dasar dalam kehidupan bagi
negara Indonesia. Nama ini terdin dari dua kata dari
‘Sanskerna: mmmmmmmmmp
lau asas. Pancasila

'-_ ’ |
Kehidupan berbangsa dan mrammmmt % .
Indonesia. 'y,

Sumber : hitps i, wikipedia oesk Pancasie

Gambar 8. Halaman materi (If)-:ngan gaya bc'l';'lj'ar visual)




V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari observasi, analisis masalah, serta
analisis  kebutuhan vyang telah dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa sistem akan dikembangkan dan
diintergrasikan dengan situs Google Classroom.Alasannya
adalah karena Google classroom dapat dikembangkan dan
dengan mudah untuk digunakan oleh siswa taupun pengajar.
Progres dari penghasil materi otomatis ini masih dalam
bentuk purwarupa dan masih dalam tahap pengembangan
peneliti.

B. Saran

Permodelan vang telah dibuat sebelumnya masih memiliki
kekurangan yang dapat dikembangkan lagi, maka harapan
dari  penelii  vaitu  pengembangan  sistem  segera
terealisasikan dan dapat diterapkan serta dapat bermanfaat
bagi penggunanya di kemudian hari.
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